BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Bahasa dan kebudayaan adalah bagian yang tidak terpisah oleh manusia,
walaupun berbeda negara, daerah, dan ras pasti memiliki bahasa dan kebudayaan
yang berbeda tidak terkecuali dengan masyarakat Minangkabau yang merupakan
salah satu kebudayaan di Nusantara. Bahasa Minangkabau dikategorikan dengan 2
subsistem utama yaitu kato nan ampek, kato mandaki untuk orang yang lebih tua
dari penutur, kato manurun untuk orang yang lebih muda dari penutur, kato
malereng untuk orang yang dihormati dan disegani oleh penutur, kato mandata
orang yang sama besar dengan penutur. Kata kias adalah kata perumpamaan yang
di dalamnya terdapat kalimat atau ungkapan yang mengandung makna yang
dalam, luas dan halus. Metabahasa budaya Minangkabau dalam film Liam dan
Laila menurut teori Roman Jacobson terbukti menerapkan metafor budaya
Minangkabau. Hal tersebut: terbukti dari 87 scene terdapat 23 scene yang

menggambarkan Metafor dalam film Liam dan Laila.

Penggunaan metode penelitian, pada penelitian - metabahasa budaya
Minangkabau pada film Liam dan Laila untuk penggunaan bahasa Minangkabau
dinilai efektif untuk mendukung penelitian dikarenakan metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti merupakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif yang dapat menjabarkan secara keseluruhan mengenai

metabahasa budaya Minangkabau pada Film Liam dan Laila.
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Terhadap film ini, telah dilakukan peneletian untuk mengetahui penerapan
metabahasa budaya Minangkabau khususnya bahasa Minangkabau pada film

Liam dan Laila.

1) Sumber data yang dianalis oleh penulis kesemuanya mengandung unsur
semiotika, terutama yang erat kaitannya-dengan teorinya oleh Roman
Jakobson, yang mencakup enam faktor bahasa diantaranya: pengirim
(adresser), penerima (adresse), kontak, kode, pesan dan konteks.

2) Nilai budaya Minangkabau dalam Film Liam dan Laila salah satunya
menggunakan bahasa Minangkabau, bahasa yang biasa digunakan oleh
Masyarakat, tetapi terdapat metafor pada Film Liam dan Laila, dapat
ditemukan dalam situasi berupa skenario film.

3) Metabahasa dalam budaya Minangkabau pada Film Liam dan Laila sangat

berperan penting dalam membangun budaya Minangkabau.
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B. SARAN

Penelitian Metabahasa budaya Minangkabau pada Film Liam dan Laila ini
dilakukan untuk mengetahui metabahasa budaya Minangkabau dalam unsur
semiotika Roman Jakobson pada film Liam dan Laila. Penulis berharap kepada
peneliti selanjutnya yang-ingin melakukan penelitian mengenai nilai-nilai bahasa
Minangkabau pada Film Liam dan Laila, ada beberapa hal yang perlu dilakukan,

yaitu :

1) Kepada para peneliti selanjutnya, dapat meneliti nilai ‘bahasa dalam
skenario dengan menggunakan teori yang berbeda, metode penelitian yang
lebih kompleks dan relevan sehingga mendapatkan kesimpulan yang lebih
objektif dan lebih dalam.

2) Banyak melibatkan budayawan dalam melakukan penelitan mengenai
kebudayaan Minangkabau, para kebudayawan akan memahami lebih
dalam tentang budaya Minangkabau menjadi objek utama.

3) Bagi para penikmat film, semakin mengapresiasi film karya putra-putri
Indonesia *dengan menonton secara legal dan.memberikan feedback

dengan kritik yang bersifat membangun.
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